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LAMPIRAN 1
BAGAN EKSTRAKSI UMBI SARANG SEMUT

200 gram simplisia kering umbi sarang semut

- (+) 2000mL etanol 70%
- Dimaserasi 1x24 jam
- Disaring dengan kertas saring

v \

Filtrat /ektrak encer Residu
- (+) 1000mL etanol
70%
- Disaring
Filtrat /ektrak encer Residu
- (+) 1000mL etanol
70%
- Disaring
|| Filtrat /ektrak encer Residu

- Diuapkan dan dipekatkan

Ekstrak kental

Gambar 4.1 Bagan ekstraksi umbi sarang semut

57



58

LAMPIRAN 2

BAGAN UJI EFEK PREVENTIF ANTITUKAK LAMBUNG EKTRSAK
ETANOL UMBI SARANG SEMUT

Pengelompokan hewan uji

v v

Kelompok normal Kelompok tukak
v v v
Kel. kontrol positif Kelompok uji Kel. pembanding
. v v
Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3
50mg/kgbb 100mg/kgbb 200mg/kgbb
¥ . 4 v v
Aquadest Tragakan Omeprazol Sukralfat
A 4
Pemberian perlakuan selama 11hari (ekstrak/obat)

Diinduksi dengan etanol 80%
(dihari ke-11)

¥

Pembedahan

v

Pemeriksaan keadaan lambung tikus

| Data dianalisis secara statistik

Gambar 4.2 Bagan pengujian efek preventif ekstrak etanol umbi sarang
semut terhadap tukak lambung



LAMPIRAN 3
SAMPEL UMBI SARANG SEMUT

Gambar 4.3 Sampel umbi sarang semut
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LAMPIRAN 4
HASIL DETERMINASI

Gambar 5.1 Hasil determinasi umbi sarang semut
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Gambar 5.1 (lanjutan)
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LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN DOSIS DAN SEDIAAN UJI

1. Dosis Sukralfat 1000 mg/70 kg bb
Tikus 200 g = 0,018 x 1000 mg
=18 mg/200 g bb
=90 mg/kg bb
Volume pemberian untuk 200 g tikus = 1 mL

Konsentrasi sediaan uji : 18 mg/200g bb = 18 mg/1mL
1mL

Sukralfat yang diperlukan untuk pembuatan sediaan uji dengan volume
10 mL adalah 18 mg/mL x 10 mL = 180 mg

Volume sukralfat yang dibutuhkan untuk 1 ekor tikus dari sediaan tersedia
Sediaan sukralfat : 500 mg/5 ml = 100 mg/ml

Volume sukralfat: % x1mL=0,18 mL

2. Dosis Omeprazol 20 mg/70 kg bb
Tikus200g =0,018 x 20 mg
= 0,36 mg/200 g bb
= 1,8 mg/kg bb
Volume pemberian untuk 200 g tikus =1 mL

Konsentrasi sediaan uji : 0,36 mg/200g bb = 0,36 mg/1mL
1mL

Omeprazol yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji dengan volume
10 mL adalah : 10 mg/mL x 0,36 mL = 3,6 mg
3. Dosis Sediaan Uji

a. Dosis 1 =50 mg/kg bb

Tikus 200 g : 200 x50 =10 mg/200 g bb
1000

Volume pemberian untuk 200 g tikus =1 mL

Konsentrasi sediaan uji : 101 mLmg = 10 mg/mL

Ekstrak etanol umbi sarang semut untuk pembuatan sediaan uji dengan
volume 10 mL adalah : 10 mg/mL x 10 mL = 100 mL
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

b. Dosis 2 =100 mg/kg bb
Tikus 200 g: 200 x 100 =20 mg/200 g bb

1000
Konsentrasi sediaan uji : 201 mLmg = 20 mg/mL

Ekstrak etanol umbi sarang semut untuk pembuatan sediaan uji dengan
volume 10 mL adalah : 20 mg/mL x 10 mL = 200 mg

c. Dosis 3 =200 mg/ kg bb
Tikus 200 g : 200 x 200 = 40 mg/200 g bb

1000
Konsentrasi sediaan uji : 401 mLmg = 40 mg/mL

Ekstrak etanol umbi sarang semut untuk pembuatan sediaan uji dengan
volume 10 mL adalah : 40 mg/mL x 10 mL = 400 mg



LAMPIRAN 6
HASIL KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel 5.1
Hasil Karakterisasi Simplisia Umbi Sarang Semut

No Karateristik Kadar (%)
1 | Kadar air 9,0

2 | Kadar abu total 8,9

3 | Kada abu larut air 2,0

4 | Kadar abu tidak larut asam 0,48

5 | Kadar sari larut air 7,4

6 | Kadar sari larut etanol 8,9

7 | Susut pengeringan 19,0
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LAMPIRAN 7

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.2
Hasil Penapisan Fitokimia Umbi Sarang Semut

No [ Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak
1 | Alkaloid - -

2 | Flavonoid +

3 | Tanin +

4 | Kuinon - -

5 | Saponin - -

6 | Steroid/terpenoid + +

Keterangan: (+) = Terdeteksi

(-) = Tidak terdeteksi




LAMPIRAN 8
TABEL SKOR JUMLAH DAN KEPARAHAN TUKAK

Tabel 5.3
Skor Jumlah Tukak, Keparahan Tukak dan Indeks Tukak
Kelompok Nomor . Skor keparahan
perlaklrjan hewan Skor jumlah tukak tulfak
1 6 4
Kelompok kontrol 2 0 >
positif 3 6 >
4 6 5
5 6 5
Rata-rata 6,0 4,8
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 20,8
1 3 3
Pembanding 2 3 3
omeprazol 3 4 4
20 mg/70 kg bb 4 4 3
5 4 4
Rata-rata 3,6 3,4
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 17,0
1 4 3
Pembanding 2 3 3
sukralfat 3 3 3
1 gram/ 70 kg bb 4 4 3
5 3 4
Rata-rata 3,4 3,2
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 16,6
1 6 5
Ekstrak etanol umbi 2 5 4
sarang semut 3 5 4
50 mg/ kg bb 4 5 4
5 5 4
Rata-rata 5,2 4,2
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 19,4
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Tabel 5.3
(Lanjutan)
Kelompok Nomor Skor jumlah tukak Skor keparahan
perlakuan hewan tukak
1 4 3
Ekstrak etanol umbi 2 S 3
sarang semut 3 5 3
100 mg/ kg bb 4 5 4
5 4 3
Rata-rata 4,6 3,2
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 18,0
1 5 4
Ekstrak etanol umbi 2 6 3
sarang semut 3 5 4
200 mg/ kg bb 4 4 3
5 4 4
Rata-rata 4,8 3,6
UP (Ulcer Percent) 100
Ul (Ulcer Indeks) 18,4




LAMPIRAN 9
RATA-RATA JUMLAH TUKAK DAN KEPARAHAN TUKAK
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Tabel 5.4
Rata-rata Jumlah Tukak dan Keparahan Tukak
Keparahan
Kelompok Jumlah tukak tukak

Kontrol positif 6,00 + 0.000 4,80 £ 0,447
Pembanding omeprazol 20 mg/70 kg bb| 3,60 + 0.548* 3,40 + 0,548*
Pembanding sukralfat 1 gram/70 kg bb | 3,40 + 0.548* 3,20 £ 0,447*
Ekstrak Etanol Umbi Sarang Semut N
50 mg/ kg bb 5,20 + 0.447 4,20 + 0,447
Ekstrak Etanol Umbi Sarang Semut « .
100 mg/ kg bb 4,60 + 0.548 3,20 £ 0,447
Ekstrak Etanol Umbi Sarang Semut 4,80 + 0.837* 360 + 0.548*

200 mg/ kg bb

Keterangan: (*) = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)



LAMPIRAN 10

INDEKS TUKAK DAN RASIO PROTEKTIF

Tabel 5.5
Tabel Indeks Tukak dan Rasio Protektif
Rasio protektif
Kelompok Indeks tukak (%)

Kontrol positif 20,8 0,00
Pembanding omeprazol 20 mg/70 kg bb 17,0 18,26
Pembanding sukralfat 1 gram/70 kg bb 16,6 20,19
Ekstrak etanol umbi sarang semut

50 mg/ kg bb 19.4 6,73
Ekstrak etanol umbi sarang semut 17,8 14,42
100 mg/ kg bb

Ekstrak etanol umbi sarang semut 18,4 11,54
200 mg/ kg bb
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LAMPIRAN 11
HISTOLOGI LAMBUNG

1) - @

(®)
Gambar 5.5 Histologi lambung tikus



71

LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

()
Gambar 5.5 (Lanjutan)

Keterangan:

(1) = Kondisi lambung kelompok kontrol positif

(2) = Kondisi lambung tikus yang diberi pembanding omeprazol

(3) = Kondisi lambung tikus yang diberi pembanding sukralfat

(4) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak umbi sarang semut 50 mg/kg bb
(5) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak umbi sarang semut 100 mg/ kg bb
(6) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak umbi sarang semut 200 mg/ kg bb
(7) = Kondisi lambung normal



